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DAFTAR NOTASI 

 

Ketentuan Umum 

U : kekuatan yang diperlukan untuk menahan beban terfaktor atau momen    

   dan gaya yang berhubungan dengannya (kg/m
2
) 

D  : beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen, termasuk 

    dinding, lantai, atap, plafond, partisi tetap, tangga, dan peralatan layan 

    tetap (kg/m
2
) 

L   : beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung termasuk beban 

    kejut,tidak termasuk beban lingkungan seperti angin&hujan  (kg/m
2
) 

W  : beban angin, atau momen gaya dalam yang berhubungan dengannya 

     beban angin (Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983), 

     direncanakan: 

    Tekanan : 40 kg/m
2
 

    Koefisien angin: di pihak angin α < 65º   (0,02α – 0,4) 

          di belakang angin untuk semua  α  (-0,4) 

A  : beban atap (kg/m
2
) 

R  : beban hujan (kg/m
2
) 

H  : beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air (kg/m
2
) 

E  : beban gempa (SNI-1726-2002) (kg/m
2
) 

γL  : γL = 0,5 bila L < 5 kPa, dan γL = 1 bila L  5 kPa 

 

Perhitungan Gempa 

Fi : beban gempa pada lantai tingkat ke-i (ton) 

Zi  : ketinggian lantai tingkat ke-i (meter) 

Wi  : berat lantai tingkat ke-i (ton) 

V  : beban geser dasar normal (ton) 

C1 : faktor respon gempa 

I  : faktor keutamaan gedung 

R  : faktor reduksi gempa 

Wt  : berat total gedung (ton) 
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Perhitungan Pelat Lantai 

d : tebal efektif pelat lantai (mm) 

h : tebal pelat lantai (mm) 

qu : beban batas  yang bekerja pada pelat (kg/m
2
) 

Mlx : momen yang terjadi pada bentang pelat terpendek (Nmm) 

Mly : momen yang terjadi pada bentang pelat terpanjang (Nmm) 

lx : bentang pelat terpendek (m) 

ly : bentang pelat terpanjang (m) 

kx : koefisien pelat arah x 

ky : koefisien pelat arah y 

b : lebar pelat (dianalisis tiap jarak 1.000 mm) 

Cv : tebal selimut beton (mm) 

Ø   : diameter tulangan polos pelat lantai (mm) 

a  : tinggi daerah tekan beton  ekivalen  (mm) 

fc‟ : tegangan tekan beton (MPa) 

fy  : tarik baja tulangan (240 MPa) 

As min  : luas tulangan minimum pelat (mm
2
) 

 

Perhitungan Tangga 

Mu  : momen maksimum yang terjadi pada tangga (Nmm) 

Mn  : momen tahanan nominal (Nmm) 

d  : tebal efektif tangga (mm) 

h  : tebal pelat beton tangga (mm) 

Cv  : tebal selimut beton (mm) 

Ø  : diameter tulangan (mm) 

a  : tinggi daerah tekan beton  ekivalen  (mm) 

b : lebar tangga (dianalisis tiap tebal 1.000 mm) 

fc’ : tegangan tekan beton (MPa) 

fy : tarik baja tulangan (MPa) 
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Perhitungan Balok 

d   : tinggi efektif balok (m) 

h   :  tinggi balok (m) 

Mu  : momen ultimate yang terjadi (Nmm) 

Ts  : tegangan lentur yang terjadi (N)
 

As  : luas tulangan yang dibutuhkan (mm
2
)
 

   : rasio tulangan  

Vu   : gaya geser ultimate (N) 

Vc   : gaya geser beton (N) 

Vs   :  gaya geser tulangan (N) 

vA  : luas sengkang (mm
2
) 

Tu   : momen torsi ultimate (Nmm) 

Tc   : momen tahanan torsi (Nmm) 

h  : tinggi balok (mm) 

L  : panjang bentang (mm) 

 

Perhitungan Kolom 

e   : eksentrisitas (mm) 

uP  : beban ultimate kolom (N) 

Pnb  : beban tahanan kolom (N) 

Ag   : luas penampang kolom (mm
2
) 

Mnb  : momen tahanan kolom (Nmm) 

Pr   : beban tahanan kolom setelah dikali faktor reduksi (N) 

 

Perhitungan Pondasi Tiang Pancang 

Qp  : daya dukung ujung ultimate tiang (kg, ton) 

qc1  : nilai qc rata – rata pada 0,7D – 4D di bawah ujung tiang (kg/cm
2
, ton/m

2
) 

qc2   : nilai qc rata – rata dari ujung tiang hingga 8D di atas ujung tiang (kg/cm
2
,ton/m

2
) 

Ap  : luas penampang ujung tiang (m
2
) 

Qs  : daya dukung gesek selimut tiang (kg, ton) 
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csK ,   : faktor reduksi yang tergantung pada jenis alat sondir, kedalaman dan 

    nilai gesekan selimut, fs, dan digunakan sesuai dengan jenis tanah yang 

    sesuai. Ks untuk tanah pasiran sedangkan Kc untuk tanah lempungan 

z  : elevasi kedalaman sondir (m) 

D : diameter penampang tiang (m) 

fs  : gesekan selimut tiang (kg/cm) 

As : luas selimut tiang pancang (m
2
) 

Qu  : daya dukung aksial ultimit tiang pancang (ton)  

Qp  : daya dukung tahanan di ujung tiang (ton) 

Qs  : daya dukung selimut tiang (ton) 

Qa  : daya dukung aksial ijin tiang pancang (ton) 

Nb    : nilai NSPT rata-rata pada elevasi dasar tiang pancang 

N1  : nilai SPT pada kedalaman 3B pada ujung tiang ke bawah 

N2 : nilai SPT pada kedalaman 8B pada ujung tiang ke atas 

Ap : luas penampang dasar tiang pancang (m
2
) 

As : luas selimut tiang (m
2
) 

N : nilai NSPT  rata-rata sepanjang tiang 

 

Perhitungan Pondasi Tiang Bor 

Qp  : daya dukung ultimit tiang (ton) 

qp  : tahanan ujung per satuan luas (ton) 

Qs  : daya dukung ultimit selimut tiang (ton) 

L : panjang tiang (m) 

p  : keliling penampang tiang (m) 

Ap  : luas penampang tiang bor (m
2
) 

Cu  : kuat geser tanah (ton/m
2
) 

p  : keliling tiang (m) 

α  : faktor adhesi antara tanah dan tiang 

fs : gesekan selimut tiang (ton/m
2
) 

Wp : berat pondasi tiang (ton) 
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Perhitungan Pondasi Tiang Kelompok 

P  : beban yang diberikan (kN) 

Qa  : daya dukung ijin pondasi (kN) 

Qp  : daya dukung ujung (kN) 

Qs  : daya dukung selimut tiang (kN) 

Σ Qu : daya dukung tiang kelompok (kN) 

Lg  : panjang kelompok tiang (m) 

Bg  : lebar kelompok tiang (m) 

Nc  : koefisien daya dukung tanah 

C  : nilai kohesi tanah (kN/m2) 

ΔL : panjang tiang (m) 

Qu  : daya dukung tiang kelompok (kN) 

Eg  : efisiensi kelompok tiang (%) 

m  : jumlah tiang pada deretan baris 

n : jumlah tiang pada deretan kolom 

s : jarak antar tiang (m) 

D : diameter atau sisi tiang (cm) 

p  : keliling dari penampang tiang (cm) 

 

Perhitungan Pilecap 

Vu2  : gaya geser pons 2 arah (N) 

Vc2  : gaya geser tahanan pilecap (N) 

drat  : tebal efektif pilecap (mm) 

 

Perhitungan Dinding Penahan Tanah 

H  : tinggi dinding penahan tanah (m) 

h  : lengan gaya aktif (m) 

Ea  : pengaruh tanah di atas muka air tanah (kN) 
  




